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Abstrak

Kelurahan Tanjung Rhu menghadapi tantangan dalam pengelolaan data kemiskinan yang masih
dilakukan secara manual dan konvensional. Proses pendataan saat ini mengandalkan formulir
kertas yang rentan terhadap kesalahan, duplikasi data, dan ketidakakuratan informasi penerima
bantuan. Hal ini menyebabkan distribusi bantuan sosial sering kali tidak tepat sasaran dan tidak
merata. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web
yang mampu memetakan sebaran warga kurang mampu secara visual dan mendigitalisasi proses
penyaluran bantuan sosial. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model Waterfall,
dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, hingga pemodelan menggunakan Unified
Modeling Language (UML). Hasil dari penelitian ini adalah rancangan bangun sistem informasi yang
dapat memvisualisasikan data kemiskinan secara spasial, mempermudah verifikasi data, serta
meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam penyaluran bantuan sosial di Kelurahan Tanjung
Rhu.

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Pemetaan, Bantuan Sosial, Waterfall, Kelurahan Tanjung
Rhu.

Abstract

Kelurahan Tanjung Rhu faces challenges in managing poverty data, which is still conducted manually
and conventionally. The current data collection process relies on paper forms, which are prone to
errors, data duplication, and inaccuracies in aid recipient information. This leads to social aid
distribution often being untargeted and uneven. This study aims to design a web-based Geographic
Information System (GIS) capable of visually mapping the distribution of underprivileged citizens and
digitizing the social aid distribution process. The system development method used is the Waterfall
model, starting from requirements analysis, system design, to modeling using Unified Modeling
Language (UML). The result of this research is a system design that can visualize poverty data
spatially, facilitate data verification, and increase transparency and efficiency in the distribution of
social aid in Kelurahan Tanjung Rhu.

Keywords: Geographic Information System, Mapping, Social Aid, Waterfall, Kelurahan Tanjung
Rhu.

1. PENDAHULUAN

Kelurahan Tanjung Rhu merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Limapulubh,
Kota Pekanbaru, yang secara geografis terletak di pusat kota yang berkembang. Meskipun
demikian, masih banyak penduduk di wilayah ini yang hidup dalam kondisi ekonomi
kurang mampu. Pemanfaatan teknologi untuk pemetaan kemiskinan menjadi krusial
karena seringkali data kemiskinan tidak terintegrasi dengan baik [1]. Tingkat kemiskinan
yang relatif tinggi di wilayah ini menjadi perhatian pemerintah daerah dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam penyaluran Bantuan Pangan
Non Tunai (BPNT) maupun bantuan sosial lainnya [2].

Selama ini, pendataan warga kurang mampu dan penyaluran bantuan sosial di
Kelurahan Tanjung Rhu masih menghadapi berbagai kendala. Digitalisasi
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penyelenggaraan bantuan sosial sebenarnya merupakan strategi penting untuk menjawab
tantangan tata kelola yang transparan [3]. Namun, dalam praktiknya, proses pendataan
manual menyebabkan data sering kali tidak akurat. Akibatnya, terjadi tumpang tindih
bantuan dan distribusi yang tidak tepat sasaran, yang juga sering terjadi pada kasus
pendataan penerima bantuan sosial di daerah lain [4]. Selain itu, tidak adanya pemetaan
wilayah yang jelas menyebabkan distribusi bantuan tidak merata dan sulit dipantau
transparansinya.

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG). Analisis spasial menggunakan SIG
memungkinkan pemetaan permukiman dan kondisi sosial secara lebih mendetail [5]. SIG
mengintegrasikan data spasial (lokasi) dan data non-spasial (atribut) untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas bagi pelayanan publik [6]. Dalam penelitian terdahulu, SIG
terbukti efektif digunakan untuk berbagai keperluan pemetaan, mulai dari pemetaan
pariwisata [7], pemetaan tempat pembuangan sampah [8], hingga sistem informasi
geografis berbasis mobile [9].

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan merancang SIG untuk
memetakan warga kurang mampu di Kelurahan Tanjung Rhu. Sistem ini diharapkan dapat
mendukung administrasi kependudukan di tingkat desa/kelurahan agar lebih tertib dan
efisien [10], serta memudahkan pemerintah dalam pengambilan keputusan penyaluran
bantuan sosial secara tepat sasaran.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan sistem ini adalah metode
Waterfall. Penelitian dilakukan melalui serangkaian tahapan sistematis untuk memastikan
sistem yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna di Kelurahan Tanjung Rhu.
Alur tahapan penelitian digambarkan pada Gambar 1.

STUDI LITERATUR

OBSERVASI

PERANCANGAN SISTEM

VALIDASI PERANCANGAN

PENYUSUNAN LAPORAN

Gambar 1. Tahapan Penelitian
Rincian dari tahapan-tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

a.  Studi Literatur: Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai sumber
seperti buku, jurnal, dan dokumen terkait Sistem Informasi Geografis (SIG) serta
metode Waterfall. Tujuannya adalah memperkuat landasan teori dan mempelajari
praktik terbaik dari penelitian serupa.
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b.  Observasi: Penulis melakukan pengamatan langsung di kantor Kelurahan Tanjung
Rhu untuk menganalisis proses pendataan warga kurang mampu yang sedang
berjalan. Pada tahap ini, diidentifikasi berbagai kendala seperti ketidakakuratan data
dan distribusi bantuan yang tidak merata, yang kemudian digunakan sebagai dasar
analisis kebutuhan sistem.

c.  Perancangan Sistem: Berdasarkan hasil analisis, dilakukan perancangan model sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi Use Case Diagram,
Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence Diagram. Selain itu, dilakukan
perancangan struktur database dan antarmuka pengguna agar sistem mudah
digunakan oleh petugas kelurahan.

d. Validasi Perancangan: Rancangan sistem yang telah dibuat divalidasi dengan meminta
masukan dari pihak kelurahan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa fitur dan
alur sistem benar-benar sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan.

e. Penyusunan Laporan: Tahap terakhir adalah mendokumentasikan seluruh proses
penelitian, mulai dari latar belakang, metodologi, hingga hasil perancangan sistem
dalam bentuk laporan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Berdasarkan hasil observasi, sistem pengelolaan data warga kurang mampu saat ini
masih bersifat konvensional. Warga yang membutuhkan bantuan melapor ke RT/RW
untuk mendapatkan surat keterangan, kemudian membawanya ke kantor kelurahan untuk
divalidasi manual. Proses ini digambarkan dalam Gambar 2.

WARCA RL/EW EELURAHAN

WARGA DATANG RT/RW MEMBUAT
MEREMUI RTRW SURAT KETERANGAN

WARGA MEMBAWA SURAT |
EETERANGAN KEKANTOR J

KELURAHAN

EELURAHAN MENGGANTI |
SURAT KETERANGAN
DENGAN SURAT

RETERANGAN TIDAK MAMPU

DARIKELURAHAN

KELURAHAN
MENDAFTAREAN
WARGANTVAKE DINAS
SOSIAL

e

Gambar 2. Alur Pendataan Manual
Kelemahan utama sistem ini adalah rentan terhadap duplikasi data dan sulitnya
melakukan verifikasi lapangan secara cepat karena tidak adanya visualisasi lokasi tempat
tinggal warga.

3.2. Perancangan Sistem Usulan
a. Diagram Usecase

Sistem yang diusulkan adalah SIG berbasis web yang mengintegrasikan data
kependudukan dengan peta digital. Aktor yang terlibat dalam sistem adalah Admin (pihak
kelurahan) dan Warga. Admin memiliki akses penuh untuk mengelola data dan peta,
sedangkan warga dapat mendaftar dan memantau status bantuan. Interaksi aktor dengan
sistem digambarkan dalam Use Case Diagram pada Gambar 3.
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interaktif.
b. Diagram aktifiti
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Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Usulan
Use Case Diagram ini menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dengan
sistem informasi geografis berbasis web yang dirancang untuk memetakan warga kurang
mampu dan mendistribusikan bantuan sosial secara lebih efisien dan transparan. Sistem
ini bertujuan untuk menggantikan proses pendataan dan distribusi bantuan manual yang
selama ini rawan kesalahan dan kurang merata, dengan sistem digital berbasis peta

WARGA

SISTEM

?

MEMBUKA HALAMAN
PENDAFTARAN AKUN

ISI DATA PENDAFTARAN |
DAN UPLOAD DOKUMEN

MENAMPILKAN HALAMAN
PENDAFTARAN

DATA DISIMPAN

Gambar 4. Aktifiti Pendaftaran

Activity diagram pendaftaran oleh warga pada sistem informasi geografis bantuan sosial.
Proses dimulai ketika warga membuka halaman pendaftaran melalui antarmuka web.
Setelah halaman ditampilkan oleh sistem, warga diminta untuk mengisi data pendaftaran
seperti nama, alamat, NIK, serta mengunggah dokumen pendukung yang diperlukan
(misalnya KTP, KK, surat keterangan tidak mampu). Data yang telah diisi kemudian
dikirim ke sistem, yang akan melakukan proses validasi terhadap keakuratan dan
kelengkapan data serta dokumen. Jika data valid, maka sistem akan menyimpan data
tersebut ke dalam database. Proses ini berakhir setelah sistem mengonfirmasi bahwa data

telah tersimpan dengan benar.
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c. Diagram Squence

sequence pendaftaras )

user

from pendafiaran proses pendsfiaran sistem

3 o0
—— ﬂ ‘

input data pendafitaran -

klik pendaftaran -

HjJ Koneksi database

validasi

hasil validasi

pendaftara sukses

status pendaftaran

Gambar 5. Squence Pendaftaran
Sequence diagram ini menggambarkan alur pendaftaran warga kurang mampu oleh
warga melalui sistem informasi berbasis web. Proses dimulai saat warga membuka
formulir pendaftaran melalui antarmuka sistem (Client). Warga kemudian mengisi data
pendaftaran, seperti nama lengkap, alamat, nomor identitas, jumlah tanggungan,
penghasilan, dan dokumen pendukung lainnya. Setelah data diisi, warga menekan tombol
“Daftar”.

d. Diagram class

Class Diagram Perancangan Sistem Informasi Geografis Untuk Pemetaan Warga Kurang Mampu Di Kelurahan Tanjung Rhu
Akun_Warga dan
Admin
~Id_akun —
—Username B
~Password Penerima_Bantuan
“Role +Id_penerima
+Id_warga
+Id_bantuan
+Tanggal_terima
data_pendaftaran_warga
+ld_warga
+ld_akun [ bantuan
+Nama_Lengkap
+NIK Laporan +1d_bantuan
~Alamat +Nama_bantuan
+No_telepon +Id_Laporan +Jenis Bantuan
+Foto_KK I +Deskiinsi
~Folo_KTP 14 wvarga
+Koordinat_X +1d_bantuan
~Koordinat_Y +1d_akun
+Tanggal_Daftar — +Tanggal_Laporan
+Status

Gambar 6. Squence Pendaftaran
Struktur penyimpanan data dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan data
spasial dan administratif. Diagram kelas (Class Diagram) pada Gambar 6 menunjukkan
relasi antar tabel, di mana tabel data_pendaftaran_warga menyimpan atribut koordinat_x
dan koordinat_y untuk keperluan pemetaan.

3.2. Implementasi Antarmuka Sistem

Salah satu fitur utama sistem adalah Peta Persebaran. Fitur ini memungkinkan
admin melihat lokasi warga penerima bantuan dalam bentuk marker pada peta digital.
Peta ini dilengkapi filter berdasarkan kategori bantuan dan wilayah (RW/RT), serta
statistik ringkas jumlah penerima bantuan. Rancangan antarmuka peta persebaran dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Antarmuka Peta Persebaran Warga Kurang Mampu
Selain itu, untuk meningkatkan transparansi, disediakan fitur pengecekan Status Bantuan
bagi warga. Warga dapat melihat riwayat bantuan yang diterima, nominal, dan jadwal
pencairan berikutnya.

Status Bantuan
Pantau status bantuan sosial Anda

8 Budi Santoso * Terdafiar

Total Bantuan ® Bantuan Aktif 2 Pencairan Berikutnya

Rp 3.450.000 2 — 15 Mei 2023

Program Bantuan Aktif

Bantuan Langsung Tunai (BLT) . Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT)
Kementerian Sosial RI Kementesian Sosial RI
Periode Periode

Jan 2023 - Des 2023 Jan 2023 - Des 2023
Rp 300.000 / bulan Rp 200.000 / bulan

Transfer Bank Kartu Sembako

4/12 bulan

o #r aluran 4712 bulan
C— —

© Pencairan bulan April teiah berhasil pada tanggal 15 Apri

Gambar 8. Antarmuka Status Bantuan
Pada halaman Status Bantuan Warga bisa melihat bantuan apa saja yang sudah
didapatkannya dan bantuan apa yang mau/ menunggu jadwal pengambilan bantuannya.

4. KESIMPULAN

Perancangan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk pemetaan warga kurang
mampu di Kelurahan Tanjung Rhu telah berhasil dilakukan menggunakan metode
Waterfall. Sistem ini dirancang untuk mengatasi permasalahan pendataan manual dengan
menyediakan fitur pemetaan digital yang memvisualisasikan sebaran warga penerima
bantuan secara geografis. Perancangan sistem ini mencakup pemodelan proses bisnis
menggunakan UML dan desain antarmuka yang memudahkan pihak kelurahan dalam
verifikasi data serta masyarakat dalam memantau transparansi bantuan. Untuk
pengembangan selanjutnya, disarankan agar sistem ini diimplementasikan secara penuh
dan diuji coba langsung di lapangan untuk mengukur efektivitasnya dalam mendukung
pengambilan keputusan..
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